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ABSTRAK

Peningkatan prevalensi Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 di usia muda menjadi perhatian serius. Edukasi gizi
berbasis sekolah merupakan strategi preventif yang potensial untuk membentuk pola makan sehat sejak
remaja. Tuujuan penelitian ini adalah menilai efektivitas edukasi gizi dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku pola makan sehat seimbang sebagai upaya pencegahan DM pada siswa SMK Al-
Wathan Ambon. Metode penelitian adalah quasi-eksperimental dengan desain pretest-posttest with
control group dilakukan pada Oktober 2023. Sebanyak 60 siswa dibagi menjadi kelompok intervensi dan
kontrol. Intervensi berupa edukasi gizi interaktif selama dua minggu. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan lembar observasi, dianalisis dengan uji paired t-test dan Mann-Whitney. Kelompok
intervensi menunjukkan peningkatan signifikan skor pengetahuan (p=0,000), sikap positif (p=0,001), dan
frekuensi konsumsi sayur serta buah (p<0,005). Pemahaman tentang pencegahan DM meningkat dari
36,7% menjadi 90,0% pada kelompok intervensi, sementara kelompok kontrol tidak mengalami
perubahan bermakna. Edukasi gizi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku
pencegahan DM melalui pola makan sehat seimbang. Sekolah berperan penting sebagai media promosi
kesehatan remaja, terutama di wilayah kepulauan.

Kata kunci: edukasi gizi, pola makan sehat, diabetes mellitus, remaja, sekolah

The Effectiveness of Nutrition Education in Enhancing
Diabetes Mellitus Prevention Efforts to Adolescents

ABSTRACT

The rising prevalence of type 2 Diabetes Mellitus (DM) among adolescents is a growing public health
concern. The aim is evaluate the effectiveness of nutrition education in improving knowledge, attitudes,
and healthy eating behaviors as a preventive measure against DM among students at SMK Al-Wathan
Ambon. Method is A quasi-experimental study with a pretest-posttest control group design was
conducted in October 2023. A total of 60 students were assigned to either intervention or control groups.
The intervention consisted of two weeks of interactive nutrition education. Data were collected using
questionnaires and observation sheets, and analyzed using paired t-tests and Mann-Whitney tests. The
intervention group showed a significant increase in knowledge scores (p=0.000), positive attitudes
(p=0.001), and frequency of vegetable and fruit consumption (p<0.005). Understanding of DM
prevention increased from 36.7% to 90.0% in the intervention group, while no meaningful change was
observed in the control group. Nutrition education effectively improves adolescents’ understanding and
behavior related to DM prevention through balanced healthy eating. Schools play a crucial role as
platforms for health promotion, especially in island regions.
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LATAR BELAKANG

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang
prevalensinya terus meningkat secara global, termasuk di Indonesia. Data International
Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa pada tahun 2021 terdapat lebih dari 537 juta
orang dewasa yang hidup dengan diabetes di seluruh dunia, dan angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045 [1]. Di Indonesia
sendiri, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi DM
berdasarkan diagnosis dokter di usia >15 tahun mencapai 2,0%, dan angka ini meningkat
dibandingkan dengan Riskesdas tahun 2013 sebesar 1,5% [2].

Meskipun DM umumnya menyerang orang dewasa, tren menunjukkan peningkatan
prevalensi faktor risiko DM tipe 2 di kalangan remaja dan usia sekolah akibat perubahan pola
makan, kurangnya aktivitas fisik, dan meningkatnya angka obesitas [3]. Masa remaja
merupakan fase kritis dalam pembentukan perilaku hidup sehat yang dapat berdampak jangka
panjang terhadap kesehatan di masa dewasa. Oleh karena itu, intervensi edukatif sejak dini
dinilai sangat penting untuk mencegah timbulnya penyakit degeneratif seperti diabetes.

Pola makan yang tidak sehat dan konsumsi makanan tinggi gula, lemak jenuh, dan
rendah serat merupakan salah satu faktor utama penyebab meningkatnya risiko DM tipe 2 [4].
Dalam konteks pendidikan, siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) termasuk kelompok usia
remaja yang rentan terhadap kebiasaan makan tidak sehat karena pengaruh lingkungan,
kurangnya pengetahuan gizi, serta ketersediaan makanan cepat saji di sekitar sekolah [5].
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi gizi yang terstruktur dan berkelanjutan
mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik konsumsi makanan sehat pada remaja
[6].

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk menanggulangi faktor risiko DM
sejak dini adalah melalui edukasi gizi dengan pendekatan pola makan sehat seimbang. Pola
makan ini mengacu pada prinsip "Isi Piringku" yang mengedepankan konsumsi makanan
beragam, bergizi, dan proporsional dalam satu piring makan yang mencakup karbohidrat,
protein hewani dan nabati, sayur, dan buah [7]. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran gizi dan membantu menurunkan risiko penyakit metabolik jika
diterapkan secara konsisten [8].

Penerapan edukasi gizi di lingkungan sekolah telah menjadi salah satu strategi utama
dalam promosi kesehatan yang digalakkan oleh Kementerian Kesehatan RI melalui Program
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) [9]. Edukasi ini tidak hanya mencakup penyampaian informasi,
namun juga melibatkan metode partisipatif dan praktik langsung yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam memilih dan mengonsumsi makanan yang sehat.

Namun, masih terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan edukasi gizi secara efektif di
sekolah, terutama di daerah kepulauan seperti Ambon, di mana akses informasi dan sumber
daya edukatif mungkin belum merata [10]. Oleh karena itu, diperlukan upaya intervensi yang
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terarah dan kontekstual, seperti pengembangan modul edukasi gizi berbasis budaya lokal,
serta pelatihan langsung oleh tenaga gizi di lingkungan sekolah.

SMK Al-Wathan Ambon sebagai salah satu lembaga pendidikan di wilayah kepulauan
memiliki potensi besar untuk menjadi model intervensi edukasi gizi berbasis sekolah. Melalui
kegiatan edukatif yang terstruktur, diharapkan siswa dapat memahami pentingnya pola makan
sehat dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya preventif terhadap DM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi gizi dalam meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pola makan sehat seimbang siswa SMK Al-Wathan Ambon, serta
melihat dampaknya terhadap upaya pencegahan risiko diabetes mellitus di kalangan remaja.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental

menggunakan pendekatan pretest-posttest with control group design. Desain ini dipilih untuk

mengukur efektivitas intervensi edukasi gizi terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku

siswa mengenai pola makan sehat seimbang sebagai upaya pencegahan diabetes mellitus.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Oktober 2023 di SMK Al-Wathan Ambon, yang

terletak di Kota Ambon, Provinsi Maluku.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMK Al-Wathan Ambon tahun

ajaran 2023/2024. Sampel penelitian dipilih secara purposive dengan kriteria inklusi yaitu siswa

aktif kelas X dan XI, bersedia mengikuti seluruh rangkaian edukasi dengan mengisi informed

consent. Sampel dibagi ke dalam dua kelompok yatu kelompok intervensi yang menerima

edukasi gizi mengenai pola makan sehat seimbang dan kelompok kontrol: tidak menerima

intervensi selama masa penelitian. Masing-masing kelompok terdiri dari 30 siswa, sehingga

total sampel adalah 60 responden.

Intervensi Edukasi Gizi

Intervensi berupa edukasi gizi diberikan selama 2 kali pertemuan dalam 1 minggu, masing-

masing berdurasi +60 menit dilakukan dalam bentuk penyuluhan interaktif dengan media

audiovisual (video dan slide presentasi), distribusi leaflet edukasi gizi berbasis pedoman "Isi

Piringku" dan pencegahan DM, simulasi menyusun menu sehat dan kuis interaktif.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuesioner pengetahuan dan sikap

tentang pola makan sehat dan pencegahan DM, lembar observasi praktik konsumsi makanan

harian, dan form evaluasi pretest dan posttest yang telah diuji validitas dan reliabilitas

Prosedur Penelitian

1. Persiapan: Izin penelitian, koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan instrumen dan
materi edukasi.
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2. Pretest: Pengukuran awal pengetahuan, sikap, dan perilaku makan sehat sebelum
intervensi.

3. Pelaksanaan edukasi: Dilakukan hanya pada kelompok intervensi selama dua minggu.

4. Posttest: Pengukuran kembali pengetahuan, sikap, dan perilaku setelah edukasi.

5. Analisis data: Membandingkan hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok.

Analisis Data

Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan SPSS diawali dengan uji normalitas data

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Uji perbedaan pretest dan posttest dalam kelompok

menggunakan uji paired t-test sedangkan uji perbedaan antar kelompok menggunakan Mann-

Whitney U test.

HASIL

Karakteristik Responden

Sebanyak 60 siswa dari kelas X dan XI SMK Al-Wathan Ambon berpartisipasi dalam penelitian
ini, dengan distribusi masing-masing 30 siswa pada kelompok intervensi dan 30 siswa pada
kelompok kontrol. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, dan kelas disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 60)

Variabel Kelompok Intervensi (n=30) Kelompok Kontrol (n=30)
Usia (rata-rata = SD) 16,3 + 0,7 tahun 16,5 + 0,6 tahun

Jenis Kelamin

- Laki-laki 12 (40%) 13 (43%)

- Perempuan 18 (60%) 17 (57%)

Kelas

- X 14 (47%) 15 (50%)

- XI 16 (53%) 15 (50%)

Sumber: Data Primer, 2023

Perubahan Pengetahuan Gizi

Rerata skor pengetahuan siswa meningkat secara signifikan pada kelompok intervensi setelah

diberikan edukasi gizi.

Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Pretest dan Posttest
Kelompok Pretest (Mean + SD) Posttest (Mean * SD) A Skor  p-value*
Intervensi 582 +94 826 +7,8 +24,4 0,000**
Kontrol 579 £+ 8,7 604 £ 9,2 +2,5 0,091

*Uji Paired t-Test

**Signifikan pada a = 0,05
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Perubahan Sikap dan Perilaku Makan Sehat

Terdapat peningkatan sikap dan perilaku makan sehat yang signifikan pada kelompok
intervensi, ditunjukkan oleh peningkatan skor sikap dan perubahan konsumsi sayur/buah
minimal 3 kali sehari.

Tabel 3. Perubahan Skor Sikap dan Perilaku Makan Sehat

Variabel Intervensi (Q) Kontrol (A) p-value
Skor Sikap +15,3 +2,1 0,007**
Frekuensi Konsumsi Buah +2,8 kali/minggu +0,3 0,004**
Frekuensi Konsumsi Sayur +3,2 kali/minggu +0,6 0,002**

*Uji Mann-Whitney

Pengetahuan tentang Pencegahan Diabetes Mellitus

Pada kelompok intervensi, proporsi siswa yang menjawab benar mengenai upaya pencegahan
diabetes meningkat secara signifikan dari 36,7% menjadi 90,0% pada posttest. Sementara di
kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan berarti (33,3% menjadi 40%).

O0.0%

l Kelompok Intervensi
Kelompok Kontral

80

60

40,0%
40 36.7%

Persentase (%)

33.3%

20

N

Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi

Gambar 1. Persentase Pengetahuan Siswa tentang Pencegahan Diabetes Mellitus
Sebelum dan Sesudah Intervensi

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi gizi yang diberikan kepada siswa SMK Al-
Wathan Ambon secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku makan sehat
yang berhubungan dengan upaya pencegahan Diabetes Mellitus (DM). Peningkatan skor
pengetahuan dan perubahan perilaku makan pada kelompok intervensi menjadi bukti kuat
bahwa pendekatan edukasi gizi berbasis sekolah efektif diterapkan di lingkungan pendidikan
menengah kejuruan.
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Peningkatan Pengetahuan Gizi

Peningkatan skor pengetahuan pada kelompok intervensi dari 58,2 menjadi 82,6 menunjukkan
bahwa materi edukasi gizi dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Murimi et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan gizi berbasis sekolah
secara konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi gizi pada remaja
[11]. Intervensi yang menggunakan media visual, simulasi menu sehat, dan diskusi partisipatif
terbukti mempercepat pemahaman siswa terhadap konsep pola makan sehat seimbang dan
kaitannya dengan pencegahan DM [12]. Edukasi yang dikembangkan dengan pendekatan
visual, kontekstual, dan aplikatif seperti dalam penelitian ini, relevan dengan karakteristik
remaja yang cenderung responsif terhadap metode pembelajaran aktif [13]. Materi yang
dirancang sesuai dengan kebiasaan lokal dan pendekatan “Isi Piringku” juga memperkuat
pemahaman praktis siswa terhadap komposisi gizi yang tepat.

Perubahan Sikap dan Perilaku Makan Sehat

Perubahan signifikan dalam perilaku konsumsi sayur dan buah menunjukkan bahwa
pemahaman gizi yang diperoleh tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga diterjemahkan ke
dalam praktik. Peningkatan frekuensi konsumsi sayur dan buah sebesar >3 kali/minggu
menunjukkan perubahan perilaku makan yang menuju ke arah preventif terhadap risiko
metabolik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran gizi yang bersifat
aplikatif dan dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah berdampak pada pembentukan
kebiasaan makan yang lebih sehat [14]. Ini diperkuat oleh studi oleh Brann dan Skinner (2021)
yang menemukan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan edukasi gizi berbasis sekolah dapat
mengurangi konsumsi makanan tinggi gula dan meningkatkan konsumsi makanan alami [15].
Selain itu, pendekatan edukatif dalam penelitian ini juga sejalan dengan hasil meta-analisis
yang dilakukan oleh Dudley et al. (2022), yang menunjukkan bahwa program pendidikan gizi
di sekolah berdampak positif terhadap perilaku konsumsi makanan bergizi dan pengendalian
asupan kalori serta gula [16].

Pengetahuan tentang Pencegahan Diabetes Mellitus

Peningkatan pemahaman siswa mengenai langkah-langkah pencegahan DM, seperti
pentingnya aktivitas fisik, pemilihan makanan dengan indeks glikemik rendah, dan
pengurangan konsumsi gula, menunjukkan bahwa edukasi gizi memberikan dampak
komprehensif terhadap kesadaran penyakit. Sebelumnya, banyak remaja yang menganggap
DM hanya menyerang orang tua dan tidak memahami bahwa faktor risiko dapat muncul sejak
usia muda [17]. Studi oleh Rees et al. (2023) menemukan bahwa edukasi kesehatan pada usia
sekolah yang mengaitkan topik gizi dengan penyakit kronis (seperti DM) lebih efektif dalam
meningkatkan motivasi perubahan perilaku dibandingkan edukasi umum [18]. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan dalam konteks penyakit nyata memiliki nilai
edukatif yang lebih tinggi.

Peran Sekolah dalam Promosi Kesehatan

Hasil penelitian ini menegaskan kembali pentingnya sekolah sebagai pusat promosi kesehatan.
Intervensi edukasi gizi dalam penelitian ini juga memberikan umpan balik positif dari siswa,
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dengan sebagian besar menyatakan akan menerapkan pola makan sehat di rumah dan sekolah.
Hal ini mendukung kebijakan Kementerian Kesehatan RI dan WHO yang menempatkan
pendidikan kesehatan sebagai salah satu strategi kunci dalam pencegahan penyakit tidak
menular [19]. Dalam konteks wilayah kepulauan seperti Ambon, pendekatan edukatif berbasis
institusi pendidikan menjadi sangat strategis karena keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan dan informasi gizi yang memadai [20]. Penguatan edukasi gizi berbasis sekolah perlu
diperluas dan disesuaikan dengan karakteristik lokal.

KESIMPULAN

Edukasi gizi efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku makan sehat siswa
SMK Al-Wathan Ambon sebagai upaya pencegahan Diabetes Mellitus. Intervensi ini relevan
diterapkan di sekolah, khususnya wilayah kepulauan. Disarankan agar edukasi gizi dimasukkan
dalam kurikulum UKS secara rutin dan berkelanjutan, dengan pendekatan partisipatif,
kontekstual, dan berbasis budaya lokal untuk memperkuat dampak jangka panjang pada
kesehatan remaja.
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